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Klaim tentang Whole Grain



WHAT IS WHOLE GRAIN

Peraturan Kepala Badan POM No.  21 Tahun 2016 tentang 

Kategori Pangan 

Kategori 06.1  Biji-Bijian Utuh, Patahan, atau Serpihan, Termasuk Beras
Ruang lingkup termasuk barley, jagung, hops, oats, sorgum, kedelai dan 

gandum.

Biji-Bijian dan Kacang - kacangan Utuh
adalah biji-bijian atau serealia utuh, serta kacang-kacangan baik yang 
berkulit atau tidak dan belum mengalami proses pengolahan. 



Trend hidup 
sehat semakin 

meningkat

Konsumen 
mencari produk 

pangan yang 
lebih sehat, 

SERAT PANGAN 
merupakan salah 

satu pilihan

Keberadaan 
άōǊŀƴέ Řŀƴ 
άƎŜǊƳέ ǎŜōŀƎŀƛ 
sumber serat 

mulai 
dipertimbangkan

WHOLE 
GRAIN

Produk serealia pada umumnya, seperti roti, pasta, biskuit, menggunakan 
ǘŜǇǳƴƎ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ŘƛƘƛƭŀƴƎƪŀƴ н ōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ άƎǊŀƛƴ ƪŜǊƴŜƭέ ƴȅŀ όōǊŀƴ Řŀƴ 

germ), dimana yang paling banyak mengandung serat pangan

(±ŀƴ ŘŜǊ YŀƳǇΣ нлмпΦ ¢ƘŜ IŜŀƭǘƘƎǊŀƛƴ ŘŜŦƛƴƛǘƛƻƴ ƻŦ άǿƘƻƭŜ ƎǊŀƛƴέΦ CƻƻŘ ŀƴŘ bǳǘǊƛǘƛƻƴ ǊŜŀǎŜŀǊŎƘ)



Penggunaan 
whole grain pada 
produk pangan 

semakin 
meningkat

Biskuit Bihun

Premiks tepung Krekers

Pasta Roti

Pancake
Minuman serbuk 
sereal 

Makanan ringan beras 
dengan biji-bijian

Sereal sarapan



UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan

PP No. 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan

Peraturan Kepala Badan POM No. 13 Tahun 2016 tentang Pengawasan Klaim pada 
Label dan Iklan Pangan Olahan

Peraturan Kepala Badan POM No. 27 Tahun 2017 tentang Pendaftaran Pangan Olahan



UU No. 18/ 2012

ωSetiap label Pangan yang 
diperdagangkan wajib 
memuat keterangan 
mengenai Pangan dengan 
benar dan tidak
menyesatkan. (Pasal 100)

PP No. 69/ 1999

ωPencantuman pernyataan 
pada Label bahwa pangan 
telah ditambah, diperkaya 
atau difortifikasi dengan 
vitamin, mineral, atau zat 
penambah gizi lain tidak 
dilarang, sepanjang hal 
tersebut benar dan tidak 
menyesatkan. (Pasal 21)



Perka BPOM No. 13/ 2016 tentang Klaim 

Klaim yang diatur

Klaim kandungan 

zat gizi

Klaim perbandingan 

zat gizi

Klaim fungsi 

zat gizi

Klaim penurunan 

risiko penyakit

Klaim Gizi

Klaim lainnya

1. Klaim isotonik

2. Klaim tanpa

penambahan gula

3. Klaim laktosa

4. Klaim gluten

Klaim Kesehatan

Probiotik
Klaim fungsi lain
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PanganOlahanyang mencantumkanKlaimharus
memenuhipersyaratanasupanper saji tidak lebih dari:

18 g 
lemak
total

4 g lemak
jenuh

60 mg 
kolesterol

300 mg 
natrium

Klaimtidakdapatdigunakanuntuk PanganOlahanantara
(intermedieteproduct) yang memerlukanpengolahanlebih lanjut

denganpenambahanbahanpanganlainnya

Penetapanklaimmemperhatikan:
1. jenis, jumlahdanfungsiZatGiziatauKomponenPangan;
2. jumlahpanganyang wajardikonsumsisehari; 
3. polakonsumsigiziseimbang; 
4. keadaankesehatanmasyarakatsecaraumum; dan
5. kelayakanpangansebagaipembawaZatGiziatauKomponen

Pangan
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Komponen pangan olahan dan/atau klaim yang tidak tercantum 
pada peraturan, dapat berlaku setelah disetujui oleh Kepala Badan 

POM

Beberapa pertimbangan untuk klaim baru :

1. Mendukungkebijakangizidan/ataukesehatannasional
2. Tidakdihubungkandenganpengobatandanpencegahan

penyakit
3. Tidakmendorongpolakonsumsiyang salah
4. Berdasarkandiet total (untuk klaimtertentu)
5. Benardantidak menyesatkan

Komponen 
pangan olahan 
dan/atau klaim 

Baru




